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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi ketahanan profesional jaksa dalam menangani
perkara berisiko tinggi melalui pendekatan fenomenologi. Ketahanan profesional dipahami
sebagai proses dinamis yang terbentuk melalui interaksi antara pengalaman subjektif dan
konteks institusional dalam praktik penuntutan. Penelitian menggunakan desain kualitatif
fenomenologi transendental dengan melibatkan 20 jaksa yang dipilih secara purposive
berdasarkan pengalaman dalam menangani perkara berisiko tinggi. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan tahapan fenomenologi
meliputi epoche, reduksi fenomenologis, imaginative variation, dan sintesis esensi, yang
dipadukan dengan teknik thematic coding. Hasil penelitian mengidentifikasi lima dimensi
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utama ketahanan profesional, yaitu persepsi risiko, tekanan multidimensional, strategi adaptasi,
dilema etis dan integritas, serta refleksi makna. Temuan menunjukkan bahwa ketahanan tidak
bersifat statis, melainkan berkembang melalui proses adaptasi dan refleksi terhadap tekanan
struktural dan psikologis. Integritas profesional muncul sebagai mekanisme kunci dalam
menjaga konsistensi tindakan di tengah dilema etis, sementara refleksi makna berperan dalam
memperkuat identitas profesional. Secara teoretis, penelitian ini menawarkan model integratif
ketahanan profesional jaksa yang menggabungkan dimensi psikologis, etis, dan institusional
dalam satu kerangka analitis. Model ini memperluas pendekatan resiliensi sebelumnya yang
cenderung berfokus pada aspek individual dengan memasukkan konteks sosio-legal secara lebih
komprehensif. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya penguatan kapasitas
emosional, integritas, serta budaya reflektif dalam institusi penegak hukum untuk meningkatkan
kualitas praktik penuntutan. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dan konseptual dalam
kajian hukum berbasis pengalaman, sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan dengan
pendekatan longitudinal dan interdisipliner untuk memahami dinamika ketahanan profesional
secara lebih mendalam.

Kata Kunci: Ketahanan Profesional, Jaksa, Perkara Berisiko Tinggi, Fenomenologi, Integritas,
Resiliensi.

L. PENDAHULUAN

Perkembangan sistem peradilan pidana kontemporer menunjukkan bahwa efektivitas penegakan
hukum tidak lagi semata-mata ditentukan oleh kepatuhan formal terhadap aturan prosedural, tetapi
semakin bergantung pada kapasitas aktor hukum dalam menghadapi lingkungan yang kompleks, tidak
pasti, dan berisiko tinggi (Sihombing & Siregar, 2025). Dalam konteks ini, jaksa menempati posisi
sentral sebagai dominus litis, dengan kewenangan signifikan dalam menentukan arah dan hasil proses
peradilan pidana. Peran ini menjadi semakin krusial dalam perkara berisiko tinggi seperti korupsi,
kejahatan terorganisasi, dan kasus yang sensitif secara politik di mana pengambilan keputusan hukum
berlangsung di bawah tekanan berupa sorotan publik, eksposur media, serta potensi intervensi politik
(Pangaribuan, 2025). Studi empiris terbaru menunjukkan bahwa kondisi tersebut menghasilkan
tekanan multidimensional yang melampaui penalaran hukum semata, sekaligus meningkatkan beban

kognitif, ketegangan etis, dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan (Atkinson, 2025).

Sebagai respons terhadap dinamika tersebut, kajian sosio-legal semakin menaruh perhatian pada
dimensi manusiawi dalam praktik hukum, khususnya bagaimana aktor hukum mengalami dan
merespons tuntutan profesional. Konsep ketahanan profesional (professional resilience) kemudian
muncul sebagai kerangka analitis penting untuk memahami bagaimana individu mempertahankan
kinerja dan penilaian etis dalam kondisi tekanan yang berkelanjutan (Fatima et al., 2024). Ketahanan
tidak dipahami sebagai sifat yang statis, melainkan sebagai proses dinamis yang melibatkan adaptasi

kognitif, emosional, dan perilaku (Ahsan & Khawaja, 2024; Duan et al., 2023).

Kajian mutakhir lebih lanjut menegaskan bahwa ketahanan merupakan konstruksi sosio-institusional
yang dibentuk oleh budaya organisasi, ekspektasi profesional, serta keterbatasan sistem (May, 2022).
Dalam konteks hukum berisiko tinggi, dinamika ini berkaitan erat dengan fenomena emotional labour
dan moral strain, di mana profesional hukum harus secara terus-menerus menegosiasikan tuntutan
institusional dengan komitmen etis pribadi (Syeda et al., 2026). Meskipun demikian, literatur tentang
penuntutan masih didominasi oleh pendekatan normatif dan kelembagaan yang menitikberatkan pada

diskresi, tata kelola, dan struktur hukum. Studi klasik banyak mengkaji diskresi jaksa dan implikasinya
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terhadap hasil peradilan (Amaral et al., 2024; Gunderson, 2022), sementara penelitian yang lebih

mutakhir menyoroti aspek akuntabilitas, reformasi, dan tata kelola penuntutan (Lord, 2023). Namun,
pendekatan tersebut cenderung memposisikan jaksa sebagai aktor institusional dalam kerangka formal,
bukan sebagai individu yang beroperasi dalam lingkungan yang sarat tekanan psikologis dan dilema
etis. Kajian terbaru menunjukkan bahwa penelitian tentang penuntutan masih mengabaikan bagaimana
jaksa memaknai, menginternalisasi, dan merespons risiko profesional yang mereka hadapi (Nelson &
Samarth, 2022). Akibatnya, dimensi pengalaman subjektif dalam praktik penuntutan masih belum

berkembang secara memadai baik secara teoritis maupun empiris.

Keterbatasan ini menjadi semakin signifikan dalam perkara berisiko tinggi yang secara inheren
mengandung ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas. Dalam situasi tersebut, jaksa tidak hanya
dituntut untuk melakukan analisis hukum yang presisi, tetapi juga harus mengelola beban kognitif,
tekanan emosional, serta potensi konflik antara tuntutan profesional dan nilai personal. Tekanan
multidimensional ini berpotensi memengaruhi penilaian terhadap bukti, strategi penuntutan, serta
integritas profesional. Selain itu, tekanan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dibentuk oleh
konteks kelembagaan dan sosial-politik yang lebih luas, termasuk struktur organisasi, mekanisme
pengawasan, dan ekspektasi publik. Dengan demikian, ketahanan profesional perlu dipahami sebagai

fenomena yang bersifat relasional dan kontekstual, bukan sekadar kapasitas individual yang statis.

Signifikansi konteks menjadi semakin penting dalam sistem hukum negara berkembang, termasuk
Indonesia, di mana keterbatasan struktural dan dinamika politik memperkuat tekanan yang dihadapi
oleh aktor hukum. Studi komparatif menunjukkan bahwa dalam sistem hukum yang sedang
berkembang, praktik penuntutan dibentuk oleh tumpang tindih antara reformasi hukum, tuntutan
akuntabilitas, dan tekanan publik, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang menuntut kapasitas
adaptif yang tinggi (Li & Shen, 2026; Magaloni & Salmoén, 2026). Dalam hal ini, Indonesia dapat
diposisikan sebagai kasus kritis yang memiliki relevansi teoretis, karena memperlihatkan secara jelas
interaksi antara reformasi hukum, sensitivitas politik, dan tuntutan legitimasi publik. Namun demikian,
penelitian yang ada masih cenderung berfokus pada aspek institusional, sehingga pengalaman

subjektif jaksa dalam menghadapi kondisi tersebut belum banyak dikaji.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan pendekatan metodologis yang mampu menangkap
dimensi pengalaman hidup (/ived experience) aktor hukum. Pendekatan fenomenologi menawarkan
kerangka yang relevan karena berfokus pada bagaimana individu membangun makna atas pengalaman
yang mereka alami dalam konteks tertentu (Nugraheni & Hasan, 2026). Perkembangan metodologis
terbaru dalam kajian sosio-legal juga menekankan pentingnya pendekatan berbasis pengalaman untuk
mengungkap dimensi praktik hukum yang tidak dapat dijelaskan melalui analisis normatif atau
institusional semata (Abraham & P, 2025; Bouzioti, 2023). Melalui pendekatan ini, penelitian dapat
menggali secara mendalam bagaimana jaksa memaknai tekanan, menegosiasikan dilema etis, serta

mengembangkan strategi adaptasi dalam menangani perkara berisiko tinggi.
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Meskipun terdapat peningkatan perhatian terhadap dimensi psikologis dalam profesi hukum, fokus
pada jaksa masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti hakim, pengacara,
atau aparat penegak hukum lainnya (Amaral et al., 2024; Teichman et al., 2023), sementara studi
mengenai stres kerja dalam sistem peradilan pidana cenderung menekankan aspek kesehatan mental
tanpa mengaitkannya secara langsung dengan proses pengambilan keputusan hukum (Iudici et al.,
2023). Akibatnya, masih terdapat kesenjangan empiris dan teoretis yang signifikan terkait bagaimana

jaksa membangun dan mempertahankan ketahanan profesional dalam konteks perkara berisiko tinggi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama: bagaimana jaksa
membangun, menegosiasikan, dan mempertahankan ketahanan profesional dalam konteks perkara
berisiko tinggi. Penelitian ini sekaligus merespons perdebatan dalam kajian sosio-legal antara
pendekatan struktural yang menekankan institusi dan pendekatan berbasis pengalaman yang menyoroti
subjektivitas aktor hukum. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada struktur, studi
ini mengembangkan perspektif pengalaman untuk memahami dinamika internal yang membentuk

praktik penuntutan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan fenomenologi dalam kajian praktik
penuntutan, yang selama ini masih jarang dieksplorasi dalam literatur hukum maupun sosio-legal.
Penelitian ini merupakan salah satu yang pertama yang secara sistematis mengkaji ketahanan
profesional jaksa melalui pendekatan fenomenologis dalam konteks perkara berisiko tinggi. Dengan
menggeser fokus analisis dari struktur institusional menuju pengalaman subjektif, penelitian ini
memberikan wawasan baru mengenai bagaimana aktor hukum mempertahankan integritas dan

kapasitas pengambilan keputusan dalam kondisi tekanan.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian sosio-legal dengan menegaskan
bahwa praktik hukum tidak dapat dipahami secara utuh tanpa mempertimbangkan pengalaman
subjektif aktor yang menjalankannya. Selain itu, penelitian ini juga memperluas konsep ketahanan
profesional dengan mengaitkannya secara spesifik pada konteks kerja jaksa. Secara praktis, temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan kelembagaan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan psikologis jaksa, termasuk melalui penguatan sistem dukungan
profesional dan pelatihan ketahanan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi akademik, tetapi juga memiliki implikasi strategis bagi peningkatan kualitas dan integritas

praktik penuntutan dalam menghadapi perkara berisiko tinggi.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Research Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk mengeksplorasi
ketahanan profesional jaksa dalam menangani perkara berisiko tinggi. Pendekatan fenomenologi

dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman subjektif (/ived experience)
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jaksa dalam menghadapi tekanan, kompleksitas kasus, serta dilema etis yang melekat dalam praktik

penuntutan. Berbeda dengan pendekatan kualitatif lain yang berfokus pada konteks atau pola perilaku,
fenomenologi secara khusus bertujuan mengungkap esensi pengalaman yang dimaknai oleh individu
(Mortari et al., 2023; Watson, 2025). Secara epistemologis, penelitian ini berlandaskan paradigma
konstruktivis-interpretatif yang memandang realitas sebagai hasil konstruksi makna yang terbentuk
melalui interaksi antara individu dan lingkungan sosial-institusionalnya. Dalam kerangka ini,
ketahanan profesional tidak diposisikan sebagai atribut statis, melainkan sebagai proses dinamis yang
terbentuk melalui pengalaman, refleksi, dan adaptasi terhadap tekanan profesional. Penelitian ini juga
mengintegrasikan perspektif sosio-legal untuk memahami bagaimana pengalaman tersebut
dipengaruhi oleh struktur kelembagaan, budaya organisasi, serta dinamika kekuasaan dalam sistem
peradilan pidana. Desain penelitian mengacu pada pendekatan fenomenologi transendental
(Moustakas), dengan tahapan utama meliputi epoche (bracketing), reduksi fenomenologis, imaginative
variation, dan sintesis esensi. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kerangka analitis yang

sistematis dan transparan dalam mengungkap makna mendalam dari pengalaman partisipan.
B. Research Participants and Sampling Strategy

Partisipan penelitian terdiri dari 20 jaksa yang memiliki pengalaman langsung dalam menangani
perkara berisiko tinggi, seperti korupsi, kejahatan terorganisasi, dan perkara dengan eksposur publik
tinggi. Jumlah ini dianggap memadai dalam penelitian fenomenologi karena memungkinkan
eksplorasi mendalam sekaligus mencapai saturasi data (Stolz, 2023). Pemilihan partisipan dilakukan
melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) memiliki pengalaman minimal lima tahun
sebagai jaksa, (2) pernah menangani perkara berisiko tinggi, (3) mampu merefleksikan pengalaman
secara mendalam, dan (4) bersedia berpartisipasi secara sukarela. Untuk meningkatkan variasi
perspektif, partisipan dipilih dari berbagai latar belakang pengalaman, unit kerja, dan wilayah hukum.
Setiap partisipan diberikan kode anonim (P1-P20) untuk menjaga kerahasiaan identitas. Data
demografis yang relevan, seperti lama pengalaman dan jenis perkara yang ditangani, dicatat sebagai

konteks analisis.
C. Data Collection Techniques

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth semi-structured interviews)
yang dirancang untuk menggali pengalaman subjektif jaksa dalam menghadapi perkara berisiko tinggi.
Wawancara dilakukan secara tatap muka maupun daring dengan durasi 60-90 menit, dan direkam
dengan persetujuan partisipan. Panduan wawancara mencakup tema utama seperti persepsi risiko,
pengalaman tekanan, strategi adaptasi, dilema etis, serta upaya mempertahankan integritas profesional.
Pendekatan semi-terstruktur memungkinkan fleksibilitas eksplorasi sekaligus menjaga fokus
penelitian. Selain wawancara, digunakan catatan lapangan (field notes) untuk menangkap konteks
interaksi, ekspresi non-verbal, dan refleksi peneliti. Seluruh data kemudian ditranskripsi secara

verbatim untuk memastikan akurasi dan kelengkapan analisis.
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D. Analytical Framework and Conceptual Model

Penelitian ini mengembangkan model integratif ketahanan profesional jaksa berbasis pendekatan
fenomenologi yang memposisikan ketahanan sebagai hasil interaksi dinamis antara konteks eksternal

dan pengalaman internal.

SOCIO-LEGAL CONTEXT

Legal System Organizational Culture Public, Media, and Political Dynamics and
and Policies and Leadership Societal Expectations Power Relations
I
1. INSTITUTIONAL 2. PSYCHOLOGICAL 3. ETHICAL 4. REFLECTIVE 5. RESILIENCE
PRESSURE NEGOTIATION MEDIATION TRANSFORMATION OUTCOME
—
« Public scrutiny + Emotional regulation + Moral conflict * Meaning-making * Professional stability
* Political intervention « Cognitive appraisal * Ethical reasoning * Reflective learning * Adaptive legal practice RESILIENT
B R - o 2 : - 3 PROSECUTORIAL
3 fkmnld’:uo ' * Stress interpretation ' * Integrity maintenance '  Identity reinforcement ' * Ethical consistency ' PRACTICE
lemar
‘ ) « Coping strategies * Professional * Experiential * Sustainable decision-
¢ Media exposure o Pickadondd responsibility reconstruction making Upholding Justice,
* Case complexity and g S S e z -2 s Integrity, and
rntertakats uncertainty * Value prioritization * Perspective . Resdl.em prosecutorial Public Trust in
g o i by . transformation identity Py
o B bR eohatali * Risk perception * Decision consistency High-Risk Cases
+ Growth from adversity + Enhanced well-being
and effectiveness
EXTERNAL STRESSORS INTERNAL PROCESS NORMATIVE PROCESS REFLEXIVE PROCESS RESILIENCE ACHIEVED
(STRUCTURAL LEVEL) (PSYCHOLOGICAL LEVEL) (ETHICAL LEVEL) (EXPERIENTIAL LEVEL) (OUTCOME LEVEL) —:—
1
4 4 - [y 4 !
i 1 1 1 1 1
: : - : | |
e e e e DYNAMIC FEEDBACK LOOP e e = i
Conti interaction and adap among all di e e e e e T
KEY CHARACTERISTICS OF THE FRAMEWORK
MULTIDIMENSIONAL DYNAMIC & RELATIONAL CONTEXT-SENSITIVE TRANSFORMATIVE NORMATIVELY ORIENTED
Integrates structural, psychological, Dimensions interact continuously Outcomes vary based on Resilience leads to growth, Centered on justice, integrity,

socio-legal context and
individual experience.

ethical, and experiential dimensions. in a non-linear process. not merely return to and public trust.

baseline.

Source: Developed by the author based on empirical findings (2025).

Gambar 1. High-Level Socio-Legal Resilience Framework of Prosecutorial Practice in High-Risk Cases.
Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Model konseptual ini menunjukkan bahwa ketahanan profesional jaksa terbentuk melalui proses
dinamis yang dimulai dari institutional pressure sebagai konteks eksternal utama yang memunculkan
tekanan multidimensional dalam praktik penuntutan. Tekanan tersebut kemudian dinegosiasikan
melalui psychological negotiation yang melibatkan regulasi emosi, adaptasi kognitif, dan interpretasi
terhadap risiko profesional. Dalam proses tersebut, ethical mediation berfungsi sebagai mekanisme
normatif yang menjaga konsistensi moral dan integritas profesional ketika jaksa menghadapi konflik
nilai dan tekanan eksternal. Selanjutnya, pengalaman tersebut mengalami reflective transformation
melalui proses refleksi dan pembentukan makna yang memperkuat identitas profesional. Interaksi
berkelanjutan antar dimensi tersebut pada akhirnya menghasilkan resilience outcome berupa stabilitas

profesional, kapasitas adaptif, dan keberlanjutan praktik penuntutan dalam konteks perkara berisiko
tinggi
E. Operational Framework of Phenomenological Analysis

Untuk menjamin transparansi dan replikasi analisis, tahapan fenomenologi dioperasionalkan sebagai

berikut:
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Tabel 1. Kerangka Operasional Analisis Fenomenologi

Tahap Analisis Indikator Deskripsi Operasional Teknik Analisis
Epoche Refleksi diri Mengidentifikasi serta menangguhkan asumsi dan | Reflexive
(Bracketing) peneliti bias awal peneliti Jjournaling
Horizontalisasi Pernyataan Mengidentifikasi seluruh pernyataan penting dari | Open coding

signifikan partisipan
Kategorisasi Unit makna Mengelompokkan pernyataan ke dalam tema-tema | Axial coding
Makna awal
Imaginative Struktur Menganalisis kondisi dan konteks yang Interpretative
Variation pengalaman membentuk pengalaman partisipan analysis
Sintesis Esensi Tema inti Merumuskan esensi dari pengalaman ketahanan Selective coding
profesional secara menyeluruh

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

F. Data Analysis Techniques

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan pendekatan fenomenologi transendental. Tahap awal
adalah epoche untuk menjaga netralitas interpretasi. Selanjutnya dilakukan reduksi fenomenologis
melalui horizontalisasi untuk mengidentifikasi pernyataan signifikan. Tahap berikutnya adalah
imaginative variation untuk memahami struktur pengalaman, diikuti dengan sintesis esensi untuk
merumuskan makna inti. Untuk memperkuat kedalaman analisis, digunakan teknik thematic coding
secara iteratif melalui open coding, axial coding, dan selective coding. Proses ini memungkinkan

identifikasi pola makna yang konsisten sekaligus mempertahankan kompleksitas data empiris.
G. Validity and Trustworthiness

Penelitian ini menerapkan standar trustworthiness yang ketat untuk memastikan kualitas ilmiah sesuai

dengan praktik publikasi jurnal Q1.

Tabel 2. Strategi Validitas dan Trustworthiness

Kriteria Strategi Implementasi
Credibility Member checking | Melakukan validasi hasil penelitian kepada partisipan
Transferability | Thick description | Menyajikan deskripsi konteks secara mendalam dan rinci
Dependability | Audit trail Mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis
Confirmability | Reflexivity Menjaga transparansi serta mengendalikan potensi bias peneliti

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Kredibilitas diperkuat melalui konfirmasi hasil kepada partisipan (member checking) serta triangulasi
teori. Transferabilitas dijaga melalui deskripsi kontekstual yang rinci. Dependabilitas dijamin melalui
dokumentasi sistematis seluruh proses penelitian. Confirmability dicapai melalui transparansi data dan
refleksivitas peneliti. Pendekatan ini sejalan dengan standar (Ahmed, 2024) serta praktik terbaik dalam

penelitian kualitatif internasional.
H. Reflexivity and Researcher Positionality

Dalam penelitian fenomenologi, posisi peneliti tidak dapat dipisahkan dari proses konstruksi makna
karena interpretasi pengalaman partisipan selalu berlangsung melalui interaksi reflektif antara data
empiris dan kesadaran peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan pendekatan reflexive
phenomenology untuk menjaga transparansi interpretatif selama seluruh proses penelitian. Peneliti

menyadari bahwa latar belakang akademik dalam kajian hukum dan ketertarikan terhadap dinamika
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praktik penuntutan berpotensi memengaruhi cara memahami pengalaman partisipan, khususnya terkait
tekanan profesional, integritas, dan pengambilan keputusan dalam perkara berisiko tinggi. Kesadaran
terhadap positionality tersebut menjadi dasar dalam melakukan reflexive engagement secara
berkelanjutan agar interpretasi tidak terjebak pada asumsi normatif mengenai profesi jaksa. Potensi
interpretive bias terutama muncul ketika peneliti menafsirkan pengalaman partisipan yang berkaitan
dengan tekanan institusional dan dilema etis. Untuk meminimalkan bias tersebut, penelitian ini
menerapkan proses epoche dan reflexive journaling secara sistematis selama pengumpulan dan analisis
data. Peneliti secara aktif mendokumentasikan asumsi awal, respons emosional, serta perubahan
pemahaman yang muncul selama interaksi dengan partisipan. Pendekatan ini memungkinkan proses
interpretasi berlangsung secara lebih terbuka dan kritis, sekaligus menjaga agar pengalaman partisipan

tetap menjadi pusat utama analisis fenomenologis.

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan emotional proximity yang muncul ketika partisipan
menceritakan pengalaman tekanan psikologis, konflik nilai, dan ketidakpastian profesional dalam
perkara berisiko tinggi. Dalam beberapa situasi, narasi partisipan menunjukkan dimensi emosional
yang intens sehingga berpotensi memengaruhi kedalaman interpretasi peneliti. Oleh karena itu,
reflexive negotiation dilakukan secara kontinu untuk menjaga keseimbangan antara empati
interpretatif dan jarak analitis. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa proses analisis tidak
hanya menghasilkan deskripsi pengalaman yang autentik, tetapi juga mempertahankan rigor akademik

sesuai dengan prinsip penelitian fenomenologi kontemporer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan profesional jaksa dalam menangani perkara
berisiko tinggi merupakan fenomena yang kompleks, dinamis, dan terbentuk melalui interaksi antara
pengalaman subjektif, tekanan institusional, serta nilai-nilai profesional. Ketahanan tidak dimaknai
sebagai kapasitas statis, melainkan sebagai proses adaptif yang berkembang melalui pengalaman
praksis dan refleksi berkelanjutan. Analisis fenomenologi terhadap 20 partisipan menghasilkan lima
tema esensial yang membentuk struktur pengalaman, yaitu: persepsi risiko, tekanan multidimensional,

strategi adaptasi, dilema etis dan integritas, serta refleksi makna.

Tabel 3. Struktur Tematik Ketahanan Profesional Jaksa

Tema Esensial Manifestasi Pengalaman Utama
Persepsi Risiko Risiko hukum, tekanan publik, intervensi eksternal
Tekanan Multidimensional | Beban kerja tinggi, eksposur media, kelelahan emosional
Strategi Adaptasi Regulasi emosi, analisis hukum, dukungan kolegial
Dilema Etis & Integritas Konflik nilai, tekanan eksternal, konsistensi moral
Refleksi Makna Pembelajaran pengalaman, penguatan identitas profesional

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026
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Persepsi risiko menjadi fondasi utama dalam pengalaman ketahanan. Jaksa memaknai perkara berisiko

tinggi sebagai kondisi yang tidak hanya kompleks secara hukum, tetapi juga sarat tekanan sosial dan

eksposur publik.

“Risiko dalam kasus besar itu bukan hanya soal kalah atau menang, tapi bagaimana kita

menghadapi tekanan dari luar.” (P3)

“Yang membuat berat bukan hanya kasusnya, tapi perhatian publik yang terus

mengawasi.” (P7)

Tekanan yang dialami bersifat multidimensional, mencakup dimensi struktural dan psikologis yang

terjadi secara simultan.

“Beban kerja tinggi itu sudah biasa, tapi tekanan mental dari kasus besar jauh lebih

berat.” (P1)
“Kadang kita harus terlihat tenang, padahal sebenarnya sangat tertekan.” (P5)

Dalam menghadapi tekanan tersebut, jaksa mengembangkan strategi adaptasi yang bersifat fleksibel

dan kontekstual.

“Saya biasanya memperkuat analisis hukum supaya lebih yakin dalam mengambil

keputusan.” (P2)

“Diskusi dengan rekan kerja sangat membantu karena kita bisa saling bertukar

perspektif.” (P10)

Dilema etis muncul sebagai bagian inheren dari praktik penuntutan, khususnya dalam situasi tekanan
tinggi.
“Ada situasi di mana secara hukum jelas, tapi secara moral terasa berat.” (P4)

“Tekanan dari luar kadang mencoba mempengaruhi keputusan, tapi di situ integritas

benar-benar diuji.” (P8)

Refleksi makna menunjukkan bahwa pengalaman tekanan tidak hanya dihadapi, tetapi juga dimaknai

sebagai proses pembelajaran.

“Setiap kasus berat selalu memberikan pelajaran, baik secara profesional maupun

pribadi.” (P9)
“Pengalaman itu membentuk cara kita mengambil keputusan ke depannya.” (P17)

Untuk memperjelas pola temuan, berikut visualisasi dominansi tema:
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Dominansi Tema Ketahanan Profesional Jaksa

Refleksi Makna
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Gambar 2. Dominansi Tema Ketahanan Profesional Jaksa. Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan profesional jaksa dalam menangani perkara
berisiko tinggi terbentuk melalui lima dimensi utama, yaitu persepsi risiko, tekanan multidimensional,
strategi adaptasi, dilema etis dan integritas, serta refleksi makna. Kelima dimensi tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berinteraksi secara dinamis dalam membentuk pengalaman ketahanan.
Dengan demikian, ketahanan profesional tidak dapat dipahami sebagai atribut individual yang statis,
tetapi sebagai konstruksi yang berkembang melalui interaksi antara pengalaman subjektif dan konteks
institusional. Persepsi risiko muncul sebagai fondasi awal dalam pembentukan ketahanan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jaksa memaknai perkara berisiko tinggi bukan hanya sebagai tantangan
hukum, tetapi juga sebagai situasi yang sarat tekanan sosial, eksposur publik, dan potensi intervensi
eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa risiko dalam praktik penuntutan bersifat multidimensional dan
dikonstruksi secara subjektif. Temuan ini sejalan dengan pendekatan konstruktivis dalam studi
resiliensi yang menempatkan persepsi individu sebagai faktor utama dalam menentukan respons
terhadap tekanan (Vos et al., 2023). Namun demikian, penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menunjukkan bahwa dalam konteks profesi jaksa, persepsi risiko juga dipengaruhi oleh

dimensi sosio-legal, termasuk tekanan media dan dinamika kekuasaan dalam sistem peradilan.

Tekanan multidimensional yang teridentifikasi dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa jaksa
menghadapi kombinasi tekanan struktural dan psikologis secara simultan. Beban kerja yang tinggi,
tuntutan institusional, serta ekspektasi publik berinteraksi dengan kondisi emosional individu seperti
kecemasan dan kelelahan mental. Temuan ini mengonfirmasi penelitian sebelumnya yang
menunjukkan tingginya tingkat stres dalam profesi hukum akibat kompleksitas pekerjaan dan tuntutan
performa (Tahernejad et al., 2025). Akan tetapi, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan
dengan menunjukkan bahwa tekanan tersebut tidak hanya berdampak sebagai faktor risiko, tetapi juga

berfungsi sebagai konteks yang mendorong terbentuknya ketahanan melalui proses adaptasi dan
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refleksi. Strategi adaptasi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jaksa

mengembangkan respons yang fleksibel dan kontekstual dalam menghadapi tekanan. Strategi tersebut
mencakup penguatan analisis hukum, pengelolaan emosi, serta pemanfaatan dukungan kolegial. Tidak
adanya strategi tunggal yang dominan mengindikasikan bahwa ketahanan profesional bersifat dinamis
dan berkembang seiring pengalaman. Temuan ini sejalan dengan literatur resiliensi yang menekankan
bahwa adaptasi merupakan proses multidimensional yang melibatkan interaksi antara faktor internal
dan eksternal (Pereira et al., 2022). Namun, penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan
menunjukkan bahwa dalam konteks penuntutan, strategi adaptasi tidak hanya bersifat psikologis,
tetapi juga melibatkan dimensi kognitif dan profesional, khususnya dalam bentuk penguatan kapasitas

analisis hukum.

Dilema etis yang muncul dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik antara tuntutan hukum
formal dan pertimbangan moral merupakan bagian inheren dari praktik penuntutan, terutama dalam
perkara berisiko tinggi. Dalam kondisi tersebut, integritas profesional berperan sebagai mekanisme
utama yang menjaga konsistensi tindakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menekankan
pentingnya nilai etis dalam menjaga profesionalisme dalam sistem peradilan (Chan et al., 2023).
Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa integritas
tidak hanya berfungsi sebagai prinsip normatif, tetapi juga sebagai sumber ketahanan internal yang
memungkinkan jaksa tetap stabil dalam menghadapi tekanan dan konflik nilai. Refleksi makna yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan profesional memiliki dimensi
transformatif. Pengalaman tekanan tidak hanya direspons secara adaptif, tetapi juga dimaknai sebagai
proses pembelajaran yang memperkuat identitas profesional. Pengalaman menghadapi perkara
berisiko tinggi membentuk cara berpikir, pola pengambilan keputusan, serta pemahaman terhadap
peran profesional dalam sistem peradilan. Temuan ini sejalan dengan pendekatan fenomenologi yang
menekankan pentingnya refleksi dalam memahami pengalaman hidup (Lv et al., 2024), serta
penelitian resiliensi yang menempatkan pembelajaran sebagai komponen utama dalam penguatan
ketahanan (Zhai & Lee, 2024). Namun demikian, penelitian ini memperluas konsep tersebut dengan
menunjukkan bahwa refleksi dalam konteks profesi hukum memiliki implikasi normatif yang lebih

kuat karena berkaitan dengan tanggung jawab moral.

Secara lebih mendalam, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa ketahanan profesional jaksa
berkembang melalui proses negosiasi berlapis antara tekanan kelembagaan, interpretasi psikologis,
mediasi etis, dan refleksi pengalaman. Dinamika tersebut memperkuat argumentasi bahwa praktik
penuntutan tidak dapat dijelaskan hanya melalui pendekatan legal-formal, tetapi harus dipahami
sebagai pengalaman sosio-legal yang bersifat multidimensional dan kontekstual. Dalam konteks ini,
pengalaman subjektif jaksa menjadi ruang utama tempat berlangsungnya interaksi antara struktur
institusional dan tindakan profesional. Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa institutional pressure berfungsi sebagai konteks eksternal utama yang memicu



J. Laksito
proses psychological negotiation pada tingkat individu. Tekanan publik, intervensi politik,
kompleksitas perkara, dan tuntutan organisasi membentuk kondisi yang menuntut kemampuan
adaptasi emosional dan kognitif secara simultan. Pada tahap berikutnya, ethical mediation berperan
sebagai mekanisme normatif yang menjaga integritas profesional ketika jaksa menghadapi konflik
nilai dan ketidakpastian keputusan hukum. Proses tersebut kemudian berlanjut pada reflective
transformation, di mana pengalaman tekanan tidak hanya direspons secara defensif, tetapi juga
dimaknai sebagai proses pembelajaran yang memperkuat identitas profesional dan kapasitas
pengambilan keputusan. Interaksi seluruh dimensi tersebut akhirnya menghasilkan resilience outcome
berupa stabilitas profesional, praktik hukum adaptif, dan keberlanjutan integritas dalam perkara

berisiko tinggi.

Dari sisi teoretis, penelitian ini tidak sekadar memperluas literature resilience sebelumnya, tetapi
merekonseptualisasi prosecutorial resilience sebagai fenomena sosio-legal yang relasional, reflektif,
dan sistemik. Berbeda dengan pendekatan konvensional yang memosisikan resiliensi sebagai kapasitas
individual berbasis coping mechanism, penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan profesional
terbentuk melalui hubungan dinamis antara pengalaman psikologis, struktur kelembagaan, nilai etis,
dan proses reflektif yang berlangsung secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan socio-legal resilience framework yang menempatkan lived experience sebagai inti
analisis dalam memahami praktik penuntutan modern. Kontribusi penting lainnya terletak pada
kemampuan penelitian ini dalam menjembatani legal institutionalism dan lived-experience theory
melalui pendekatan fenomenologi sosio-legal. Studi-studi sebelumnya cenderung memisahkan antara
analisis kelembagaan dan pengalaman subjektif aktor hukum. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan
bahwa praktik hukum hanya dapat dipahami secara utuh apabila struktur institusional dianalisis
bersamaan dengan pengalaman reflektif individu yang menjalankan fungsi hukum tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian resiliensi profesional, tetapi juga menawarkan

perspektif metodologis baru dalam penelitian hukum empiris berbasis pengalaman.

Selain itu, dimensi reflexivity dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses interpretasi pengalaman
partisipan tidak berlangsung secara netral dan mekanistik, melainkan melalui negosiasi reflektif antara
pengalaman empiris dan kesadaran interpretatif peneliti. Kesadaran terhadap positionality peneliti
menjadi penting karena pengalaman tekanan, konflik etis, dan ketidakpastian profesional yang
disampaikan partisipan memiliki intensitas emosional yang tinggi. Oleh sebab itu, penerapan reflexive
journaling, epoche, dan reflexive negotiation dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara
kedekatan empatik dan rigor analitis selama proses fenomenologis berlangsung. Pendekatan ini
memperkuat validitas interpretasi sekaligus memperdalam pemahaman terhadap dimensi [lived
experience dalam praktik penuntutan. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
ketahanan profesional jaksa merupakan hasil interaksi antara tekanan eksternal, proses internal, dan

nilai etis yang bekerja secara simultan. Model ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
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cenderung memisahkan antara faktor psikologis dan institusional dalam menjelaskan ketahanan

profesional (Zhou et al., 2026). Penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan profesional harus
dipahami sebagai fenomena sistemik yang bersifat multidimensional dan tidak dapat dijelaskan secara

parsial.

Dari sisi kebaruan, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mereposisi ketahanan profesional
jaksa sebagai fenomena konstruktif-reflektif yang bersifat kontekstual dan multidimensional. Berbeda
dengan studi sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada stres kerja atau mekanisme coping,
penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan juga mencakup kemampuan untuk memaknai
pengalaman dan mempertahankan integritas dalam situasi kompleks. Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya literatur resiliensi sekaligus memberikan perspektif baru dalam kajian hukum berbasis
empiris. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa penguatan ketahanan profesional tidak
cukup hanya melalui peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga memerlukan pengembangan kapasitas
emosional, penguatan integritas, serta pembentukan budaya organisasi yang mendukung refleksi dan
pembelajaran. Hal ini penting untuk memastikan bahwa jaksa tidak hanya mampu menghadapi
tekanan, tetapi juga mampu berkembang secara profesional. Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah partisipan dan pendekatan fenomenologi yang bersifat
subjektif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan
longitudinal serta integrasi metode kuantitatif guna memahami dinamika ketahanan profesional secara

lebih komprehensif.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketahanan profesional jaksa dalam menangani perkara berisiko
tinggi merupakan fenomena multidimensional yang terbentuk melalui interaksi dinamis antara
persepsi risiko, tekanan multidimensional, strategi adaptasi, integritas profesional, dan refleksi makna.
Ketahanan tidak dapat dipahami sebagai kapasitas individual yang statis, melainkan sebagai proses
konstruktif-reflektif yang berkembang melalui pengalaman praksis dalam konteks sosial dan
institusional yang kompleks. Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko berperan sebagai
titik awal yang membentuk cara jaksa merespons tekanan, sementara tekanan multidimensional baik
struktural maupun psikologis menjadi konteks utama yang menguji kapasitas profesional. Dalam
menghadapi kondisi tersebut, jaksa mengembangkan strategi adaptasi yang bersifat fleksibel dan
kontekstual, yang tidak hanya melibatkan regulasi emosi tetapi juga penguatan kapasitas analisis
hukum. Dilema etis yang muncul dalam praktik penuntutan menempatkan integritas sebagai elemen
kunci yang menjaga konsistensi tindakan, sekaligus berfungsi sebagai sumber ketahanan internal.
Proses refleksi makna selanjutnya memungkinkan pengalaman tekanan tidak hanya dihadapi, tetapi

juga ditransformasikan menjadi pembelajaran yang memperkuat identitas profesional.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mereposisi ketahanan profesional jaksa

sebagai fenomena sosio-legal yang bersifat konstruktif, reflektif, dan sistemik. Model integratif yang
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dihasilkan memperluas literatur resiliensi dengan menggabungkan dimensi psikologis, etis, dan
institusional dalam satu kerangka analitis yang utuh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian resiliensi, tetapi juga menawarkan perspektif baru dalam memahami praktik
penuntutan berbasis pengalaman empiris. Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan ketahanan profesional melalui pendekatan yang komprehensif, tidak terbatas pada
peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga mencakup pengelolaan tekanan, penguatan integritas, serta
pengembangan budaya organisasi yang mendukung refleksi dan pembelajaran berkelanjutan.
Pendekatan ini menjadi krusial dalam memastikan keberlanjutan kualitas penegakan hukum di tengah
kompleksitas perkara berisiko tinggi. Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan,
keterbatasan pada cakupan partisipan dan pendekatan fenomenologi membuka ruang bagi penelitian
lanjutan. Studi ke depan disarankan untuk mengembangkan desain longitudinal dan pendekatan

interdisipliner guna mengeksplorasi dinamika ketahanan profesional secara lebih luas dan mendalam.
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